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Abstrak

Klaster industri kecil tahu dan tempe Bendosari Kdibupaten Sukoharjo merupakan
kategori industri kecil atau industri rumah tangglumlah pengusaha tahu dan tempe di
Kecamatan Bendosari cukup banyak, yaitu 200 pgigreahu dan tempe. Di desa
Puhgogor, kecamatan Bendosari sendiri terdapat p8dgrajin tahu dan tempe. Hal ini
tentu menimbulkan dampak yang cukup besar bailséttara ekonomi, sosial dan yang
terpenting adalah berdampak pada kualitas lingkung&mpas yang tersida masih
mempunyai kandungan protein cukup tinggi yang dfaetkan untuk berbagai keperluan
terutama pakan ternak kambing dan sapi, disampikgrsumsi manusia sebagai makanan
tempe gembus yang dihasilkan dari pengeringanetiekai. Setelah diadakan pelaksanaan
dan pembinaan eko-efisiensi limbah yang dihasildan kandungan organik dan suhu
yang tinggi dapat direduksi. Manfaat yang lain amtakdanya penghematan biaya, kinerja
lingkungan yang baik dan penyempurnaan organisesia kelola yang apik pada industri
tahu dikembangkan sehingga dapat meningkatkareefisivaktu, mengurangi bahaya dan
resiko dari limbah tahu dan tempe serta dampak bteshadap pencemaran lingkungan.

Kata Kunci : eko-efisiensi, kinerja lingkungan, penyempurnaaganisasi

A. PENDAHULUAN

Klaster industri kecil tahu dan tempe BendosarKdbupaten Sukoharjo merupakan
kategori industri kecil atau industri rumah tanggamlah pengusaha tahu dan tempe di
Kecamatan Bendosari cukup banyak, yaitu £200 p@ngehu dan tempe. Di desa Puhgogor,
kecamatan Bendosari sendiri terdapat 134 pengdadjin dan tempe. Hal ini tentu menimbulkan
dampak yang cukup besar baik itu secara ekonosiglstan yang terpenting adalah berdampak
pada kualitas lingkungan.

Secara administrasi, desa Puhgogor merupakan Wilaggian Kecamatan Bendosari,
Kabupaten Sukoharjo. Luas wilayah desa Puhgogoitasek62.8438 Ha dengan jumlah
penduduk 3768 jiwa.

Pengrajin tahu dan tempe sebanyak 134 pengrajindah tempe terdapat pada dukuh
Puhgogor yang tersebar dalam 10 RT. DI RT 23 pad@ pengrajin tahu dan tempe sedangkan
di RT 24 5 pengrajin, di RT 15 terdapat 12 pengrdfT 26 terdapat 3 pengrajin, di RT 27
trdapat 22 pengrajin, di Rt 18 terdapat 19 pengraii RT 29 terdapt 60 pengrajin, di RT 30
terdapat 25 pengrajin, di RT 31 terdapat 14 peingragedangkan di RT 36 terdapat 49
pengrajin. Hampir semua pengrajin berproduksirgjkiingan tempat tinggal dan hampir semua
industri kecil jadi satu dengan tempat tinggal pejig.
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B. SUMBER INSPIRASI

Eko-efisiensberkaitan dengan sejumlah langkah praktis yangiknakal yang dapat
segera diambil oleh industri kecil tahu dan atasiatif mereka sendiri untuk meningkatkan
kinerja operasional dan menyempurnakan prosedwanggsi dan keselamatan tempat kerja.
Dengan demikian merupakan sarana manajemen untokelpdaan biaya, pengelolaan
lingkungan dan pembaruan organisasi. Apabila serbidang ini benar-benar telah
dipertimbangkan “tiga kali kemenangan” (ekononmigkungan, organisasi) dapat dicapai dan
perbaikan berkelanjutan di perusahaan tahu dapatjted.

C. METODE

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdiaméfiputi : sosialisasi kinerja.
Adapun materi penyuluhan meliputi : teori dan tate@mp penjelasan penerapan Eko-efisiensi,
alat dan bahan penerapan Eko-efisiensi, praktedntzgn dengan cara industri kecil mengisi
daftar periksa untuk mengidentifikasi langkeko-efisiengpada ke 6 bidang yang meliputi
bahan, limbah, energi, penyimpanan dan penangaabanbbaku, air dan air limbah dan
proteksi keselamatan dan kesehatan kerja, mengandikn melaksanakan langkah Eko-
efisiensi, menelaah secara sistematis potensi fedieresi, menyusun rencana tindakan,
mengkalkulasi biaya dan penghematan, menyelenggarpklatihan karyawan, menganalisa
masalah dan keluaran proses produksi

D. KARYA UTAMA

Penggunaan Efisien atas Bahan dan Pengkajian Darmipgkungan Memantau
konsumsi bahan meliputi : melakukan pengkajian leegan secara reguler pada semua
langkah manufakturing dan pengolahan, menghindafil&gan akibat tumpahan dan
kebocoran, menetapkan program pemeliharaan peraegafengganti dan/atau mengurangi
pemakaian bahan yang berbahaya terhadap lingkufmy@alnya zat pembersih, disinfektan,
bahan bakar bertimbal). Kemudian dilakukan pengalollimbah, pengurangan, pemakaian
kembali, pendauran ulang yang ramah lingkunganpgagolahan limbah. Cara yang dilakukan
adalah memantau jumlah dan kualitas limbah, merkésadan mengumpulkan limbah menurut
kategori yang berlainan, menghindari/mengurangi béim (termasuk limbah kemasan),
menggunakan kembali limbah bahan dan produk sankgidglam proses produksi perusahaan
sendiri, mendaur ulang/menjual limbah tertentu émiga kertas, kaca, plastik, aluminium,
baja), membuang dengan benar limbah yang tidaktdiipakai kembali atau didaur ulang.
Kemudian dilakukan penyimpanan dan penanganan bakenyimpanan, penanganan dan
pengangkutan bahan yang sesuai. Hal tersebut Kdakdengan cara : memantau mutu bahan
baku yang telah dibeli, memastikan penanganan dapippanan yang benar atas bahan baku
yang telah dibeli dan produk yang telah dibuat, engpkan prinsip masuk awal keluar awal
(MAKA)/FIFO, mengatur penyimpanan yang memadai, mntan terkendali terhadap bahan
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berbahaya, menangani zat berbahaya dengan hatintetibersihkan dan membuang dengan
balk bahan kemasan. Pengurangan Konsumsi Air, fitbah, dan Polusi dilakukan dengan

cara : memantau konsumsi dan mutu air, mengurasggumsi air dalam proses produk; dan
aktivitas lain, menghindari tumpahan dan keboconanggunakan kembali dan/atau mendaur
ulanc sumber air yang cocok, mengurangi polusiimioah, mengolah air limbah dengan cara
yang baik dari segi lingkungan. Pengurangan Kons&margi dan Pemanfaatan Limbah Panas
serta Sumber Energi yang Balk dari Segi Lingkungaatiputi : memantau konsumsi energi,

mengurangi konsumsi dan biaya energi, menghindghild&gan energi dan mengoptimalkan

instalasi listrik, memulihkan dan menggunakan kdmbaergi, mengoperasikan peralatan

listrik (untuk penerangan, pemanasan, pendingipambekuan, penyejuk udara) dengan cara
yang efisien dari: segi energi, menerapkan progmemeliharaan pencegahan terhadap
peralatan, membeli peralatan yang efisien dari segrgi dan menangani secara memadai
terputusnya aliran listrik

E. ULASAN KARYA

Keberhasilan kegiatan pengabdian kepada masyaraksgbagaimana disebutkan di
atas terutama ditentukan oleh dukungan yang paitif hubungan antara Politeknik Negeri
Semarang dengan masyarakat Bendosari di Kabupatkoh&ijo yang merupakan sentra
industri kecil tahu. Disamping itu juga dukungarbatikan oleh Perangkat Desa yang
memberikan kesempatan kepadakelompok Swadaya M&syamtuk membuat sentra industri
tahu dan tempe.

F. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapanhmlitkan berhasil. Hal ini
terlihat dari hasil evaluasi yang dilakukan Tim &a&lodian menunjukkan bahwa 75% peserta
kegiatan dapat memahami dampak buruk dari pencent@ndah tahu terhadap lingkungan.
Disamping itu selama mengikuti kegiatan ini, pesexangat responsive dan aktif mengikuti
kegiatan, dalam diskusi dan dialog para pesertaaktif dan tampak bersemangat.

G. DAMPAK DAN MANFAAT KEGIATAN

Sesuai dengan tujuan pengabdian kepada masyanakayaitu memberikan bekal
pengetahuan tentang cara mengurangi kuantitass®atiay resiko dari limbah tahu yang
dihasilkan serta dampak buruk terhadap lingkungakites. Hal ini untuk mengantisipasi
terhadap tantangan masa depan dalam perkembargehotg bersih yang ramah lingkungan.
Di samping itu bertujuan meningkatkan kualitas semttaya manusia yang sehat, sehingga
dapat memanfaatkan dan menciptakan peluang kesgkthr informal.
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